
ABSTRAK 
 

 
 

Dewasa ini sudah banyak perusahaan yang bergerak di bidang periklanan, 
baik dalam skala kecil, menengah, maupun besar. Pada dasarnya setiap 
perusahaan baik dalam bidang periklanan maupun dalam bidang lainnya berusaha 
memberikan pelayanan kepada konsumen dengan baik, misalnya pesanan dapat 
diselesaikan tepat waktu dan menghasilkan produk yang baik. Tetapi dalam suatu 
perusahaan sering kali menerapkan sistem kerja yang kurang efisien. Sistem kerja 
yang kurang efisien tentunya akan berdampak negatif bagi perusahaan misalnya 
waktu pengerjaaan suatu produk yang terlalu lama dan lain sebagainya. 

CV. Karya Indah merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dibidang periklanan. Dalam menjalankan usahanya, CV. Karya Indah ini 
menerima pesanan berbagai macam produk misalnya mencetak kartu undangan, 
sablon kaos,  mencetak souvenir, spanduk, neon boxs, huruf timbul dan lain 
sebagainya. Dalam memenuhi pesanan dari konsumen, perusahaan sering 
mendapatkan masalah diantaranya adalah waktu penyelesaian produk yang lama. 
Apabila hal ini sering terjadi maka produktivitas perusahaan pun akan menurun. 
Untuk meningkatkan produktivitas, salah satu cara yang dilakukan oleh 
perusahaan adalah memperbaiki sistem kerja yang telah berjalan sekarang, baik 
dalam hal metode kerja, tata letak tempat kerja, kesehatan dan keselamatan kerja 
serta lingkungan fisik kerja.  

Dari hasil analisa, menunjukkan adanya beberapa masalah yang ada di 
perusahaan tersebut misalnya gerakan-gerakan operator yang tidak perlu 
dilakukan dalam pembuatan suatu produk, tata letak keseluruhan yang kurang 
baik, kesehatan dan keselamatan kerja yang kurang menjamin dan lingkungan 
fisik yang tidak mendukung misalnya tidak ada ventilasi udara, pencahayaan yang 
kurang dan temperatur yang tinggi. Keadaan tersebut membuat operator menjadi 
lebih cepat lelah. 

Oleh karena itu, penulis mengusulkan gerakan-gerakan operator yang lebih 
baik (dihubungkan dengan prinsip ekonomi gerakan), perbaikan lingkungan fisik 
seperti pemasangan roof ventilator sebanyak 4 buah, pemasangan lampu neon 
pada setiap stasiun, perubahan layout pada ruang produksi serta berbagai sarana 
yang berguna untuk meminimalkan kecelakaan kerja dan meningkatkan kesehatan 
kerja. Dalam hal pemilihan rancangan layout, penulis menggunakan metode 
concept scorring dan metode penjumlahan kriteria terbaik, dimana pemilihan ini 
berdasarkan pada beberapa alternatif. Berdasarkan hasil analisa kedua metode 
tersebut, maka diperoleh bahwa layout alternatif 3 adalah layout terbaik 

Dari hasil perbaikan yang penulis lakukan, maka diperoleh penghematan 
waktu baku langsung untuk pekerjaan : pemotongan calvanil sebesar 10,93%, 
pencetakan huruf sebesar 1,53%, pemotongan huruf sebesar 0,6%, pematrian 
sebesar 1,43% dan pengecatan sebesar 14,38%. 
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